BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
beserta saran untuk penelitian ke depannya agar dapat menjadi lebih baik. Subbab
kesimpulan ini membahas inti dari penelitian mengenai kepuasan kerja ini.
Sedangkan subbab saran berisi hal-hal yang dapat diperbaiki untuk penelitian
serupa berikutnya.

V.1 Kesimpulan
Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh

dalam penelitian ini. kesimpulan ini bertujuan untuk menjawab rumusan

masalah yang ada. Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil
dalam penelitian ini.

1. Faktor yang menyebabkan piutang yang besar pada usaha pakan ternak
adalah ketidaklancaran kas koperasi saluyu dan pendapatan hasil penjualan
susu sapi dari koperasi kepada offtaker.

2.  Carayang dapat dilakukan untuk mengurangi piutang yang ada dalam usaha
pakan ternak adalah dengan adanya simpanan wajib di koperasi saluyu agar
meskipun terjadi penurunan produksi susu sapi oleh peternak, peternak

tersebut masih bisa membayar biaya pakan ternak yang ada.

V.2 Saran
Pada subbab ini dijelaskan mengenai saran dari penelitian ini. Adapun
beberapa saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah.
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan menggunakan metode yang
sama dengan penelitian ini terhadap koperasi lainnya.
2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap usaha pakan ternak atau permasalahan yang

sejenis.
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3. Penelitian melibatkan banyak narasumber untuk mendapatkan analisis yang

kuat.
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